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KONSTRUKSI PENDIDIKAN KEIMANAN PADA ANAK TELAAH KITAB

TARBIYATUL AULAD FIL ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Keimanan
Pendidikan keimanan merupakan perpaduan dari dua istilah, yaitu: pendidikan
dan keimanan. Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu pada term at-
tarbiyah, al-ta'dib, dan al-ta’lim. Dari ketiga termenologi tersebut yang paling populer
digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah term at-tarbiyah. Sedangkan al-
ta'dib dan al-ta’lim jarang sekali digunakan sejak awal pertumbuhan Islam. Walaupun
ada sebagian tokoh pendidikan Islam yang menentang argumen tersebut, diantaranya
ialah Naquib Al-Attar beliau berpandangan bahwa kata at-tarbiyah memiliki makna
yang sangat luas bukan hanya bermakna pendidikan bagi manusia saja, akan tetapi kata
tersebut juga bisa digunakan dalam proses mendidik binatang. Sedangkan at-ta dib
hanya mencakup pengertian pendidikan untuk manusia.
Ditinjau dari segi bahasa, kata at-tarbiyah (pendidikan), bisa dikembalikan
kepada tiga unsur bahasa:
a. Raba-yarbu, yang berarti bertambah dan berkembang.
b. Rabiya-yarba, menurut wazan khafiya-yakhfa, yang berarti tumbuh (nasya'a)
dan berkembang (ta'ra’a).

c. Rabba-yarubbu, menurut wazan madda-yamuddu, yang bermakna perbaikan,
siasat dan penjagaan.®

! Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis dan praktis, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), h. 25.

2 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2002), h. 73.

® Abdurrahman An-Nawawi, Prinsip-Prinsip dan metode Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
Divenegoro, 1992), h. 32.



Jadi at-tarbiyah (pendidikan), menurut konsepsi Islam bisa mengacu kepada

definisi yang telah kita bahas tadi, yang mencakup, penambahan perkembangan,

pertumbuhan, pengetahuan, dan pembaharuan.

Sebelum melakukan kajian lebih jauh mengenai pendidikan keimanan anak,

terlebih dahulu perlu kita ketahui apa arti pendidikan itu sendiri. Beberapa ahli telah

mengemukakan pendapatnya tentang arti pendidikan, di antaranya:

a.

Dari definisi modern dan populer adalah apa yang dikatakan oleh John Dewey:
“Pendidikan adalah membentuk manusia baru melalui perantaraan karakter dan
fitrah dengan mencontoh peninggalan-peninggalan budaya lama mayarakat
manusia.*

Menurut tokoh pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara “ Pendidikan itu
adalah daya upaya untuk memajukan pertumbuhan budi pekerti (kekuatan batin,
karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak serta dapat memajukan kesempurnaan
hidup.”

Dalam Dictinory of Edocation disebutkan “Pendidikan adalah proses di mana
seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan membentuk tingkah laku
lainnya di dalam masyarakat di mana ia hidup. Proses sosial di mana ia

dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya

2003) h.

* Ujang Tatang Wahyudin, Kiat Efektif Mendidik Anak dan Remaja, (Bandung: Pustaka Hidayah,
32.

® Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) Cet 1, h. 5.



yang datang dari sekolah), sehingga ia dapat memperolen dan mengalami
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum.®
d. Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya yang berjudul Hatta Ya'lamus

Syabab, yang diterjemahkan oleh Jamaluddin Sais “Yang dimaksud dengan

pendidikan adalah upaya untuk membina individu-individu muslim agar menjadi

sosok yang kritis dan mapan dalam segi ilmiah, wawasan serta pemikiran,
sehingga pada akhirnya ia akan memiliki pengetahuan yang universal serta
memiliki gambaran yang benar terhadap Islam dari berbagai Asfek.”’

Dari konsep di atas, baik pengertian pendidikan secara umum maupun
pengertian pendidikan menurut konsepsi pemikir Islam, memiliki maksud yang hampir
sama yaitu, ingin membentuk manusia yang berbudi luhur, berpengalaman luas, supaya
mereka hidup di masa yang akan datang tidak menjadi orang yang lemah baik fisik
maupun mental, dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai martabat dan harkat
kemanusiaan.

Sedangkan keimanan berasal dari kata dasar iman artinya, percaya kepada Allah,
kepada para Malaikat-malaikat Nya, kepada Kitab-kitab Nya, kepada Rasul-rasul Nya,
kepada hari akhir (akhirat) dan percaya kepada gadha dan gadar dari Allah.?

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad Saw sebagai berikut:

® Fuad Ihsan, Ibid, h. 4.
" Jamaluddin Sais, Pesan Untuk Pemuda Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), h. 6.

& Bakir Yusup Barmawi, Konsep Iman Dan Kufur Dalam Teologi Islam, (Surabaya: PT. Bina
lImu, 1987), h. 2.
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H.A.R. Gibb dan JH Kremmers memberikan pengertian iman ialah percaya
kepada Allah dan percaya kepada utusan Nya, serta percaya kepada apa yang dibawa
oleh utusan Nya. Sedangkan hal yang paling pokok dalam iman ialah percaya kepada
Allah Yang Maha Esa, dan percaya kepada para utusan Nya yang membawa ajaran-
ajaran dan berita dari Allah. Ini tercermin dalam lafaz syahadat yang pertama kali harus
diucapkan atau dinyatakan oleh seseorang yang ingin memeluk agama Islam.*°
Sedangkan definisi pendidikan keimanan menurut Abdullah Nashih Ulwan

dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam yaitu:
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Dari pengertian pendidikan keimanan itu sendiri, terlihat bahwa ada tiga
persoalan yang harus ditekankan dalam proses mendidik dan menanamkan nilai-nilai
keimanan pada jiwa anak yaitu, memberikan pemahaman mengenai dasar-dasar iman

(swyv1 Js-t), tentang rukun Islam (suvi o), dan yang terakhir mengenai dasar-dasar syariat

° Abu Husain Muslim bin Hajjaz Al-Qasiri Al-Naisaburi, Op.cit, h. 27.
19 Bakir Yusup Barmawi, Op.cit, h. 2.

' Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, (Jeddah: Darussalam Lilthobaati
Wannasyar Wa al-Tauzi, 1990), h. 157.



Islam (a2 5te). Adapun yang dimaksud Abdullah Nashih Ulwan dari ketiga komponen

tersebut ialah:
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Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat bahwa Abdullah Nashih Ulwan
memandang mengenai masalah pendidikan keimanan sebagai sesuatu yang universal.
Bukan sekedar percaya pada pada rukun iman dan rukun Islam saja, akan tetapi
mencakup mengenai masalah keagamaan lainnya seperti menanamkan nilai akhlak,
ibadah, perundang-undangan dan hukum Islam lainnya. Dengan harapan agar kelak

anak didik hanya mengenal Islam sebagai agamanya dan menjadikan Al-Qur'an da Al-

Hadist sebagai peganganya di dalam kehidupan.

12 1bid, h. 157.



B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Keimanan
1. Dasar Pendidikan Keimanan

Pendidikan keimanan merupakan bagian dari pendidikan agama Islam, tentunya
bertolak dari keuniversalan ajaran Islam itu sendiri. Dengan memahami keuniversalan
tersebut, akan mudah bagi kita untuk mengetahui dasar pendidikan keimanan yang
tentunya selaras dengan dasar dan tujuan pendidikan agama Islam. Agar pemahaman itu
menyeluruh, dalam uraian ini mengetengahkan dasar pendidikan agama Islam yang juga
merupakan dasar dari pendidikan keimanan yaitu dengan berpedoman kepada hadits

Rasulullah Saw, yang berbunyi:*?
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Hadist di atas sangat jelas dan tegas, menerangkan bahwa dasar pijakan utama
dalam aktivitas manusia muslim termasuk dalam proses pendidikan dan pengajaran
adalah Al-Qurian dan Al-Hadist. Yang menjadi pedoman dalam setiap pengambilan

kebijakan.

Disamping itu, The Qur an is the Muslims™ Holy Book. Al-Qur an adalah sumber

hukum Islam yang pertama dan Al-Qur an diturunkan untuk kebaikan alam semesta. la

menjadi way of life umat manusia, khususnya umat Islam. Al-Qur'an dan umat Islam

3 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Ternate: Pustaka Firdaus, 2000), h. 24.

' Jalaluddin Abdurahman As-Sayuthi, Jami*u Al-Ahadist (4), (Bairut: Lithabaati wan Nasyr wa
Al-Tauzi, 1994), h. 80.



bagaikan Dwi Tunggal, dalam perspektif kebutuhan. Kapan pun waktunya dan dimana
pun umat Islam berada, selalu menghajatkan Al-Qur an sebagai petunjuk.®

Sedangkan Al-Sunnah adalah sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-
Qur’an. Al-Sunnah ialah perkataan, perbuatan, atau pun pengakuan Rasulullah Saw.
Yang dimaksud dengan pengakuan di sini ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang
diketahui oleh Rasululah Saw, dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan
tersebut berlangsung.®

Menurut al-Nahlawi, Al-Sunnah dalam proses pendidikan Islam memiliki dua
fungsi, pertama menjelaskan sistem pendidikan Islam yang ada dalam Al-Qur an, dan
menjelaskan mengenai hal-hal yang tidak ada di dalamnya, kedua menyimpulkan
metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah saw, bersama para sahabatnya,
perlakuannya terhadap anak-anak dan pendidikan keimanan yang pernah
dilakukannya."’

Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Abdullah Nashih juga selalu
menggunakan Al-Qur'an dan Al-Sunnah sebagai dasar dari setiap pemikirannya
walaupun secara spesifik beliau tidak mengutarakannya.

2. Tujuan Pendidikan Keimanan
Berbicara tentang tujuan pendidikan keimanan, pastilah akan membawa kita

kepada tujuan hidup seorang muslim. Sebab pada dasarnya pendidikan keimanan

1> Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komonikasi Orang Tua dan Anak Dalam keluarga, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), h. 75.

%8 1bid, h. 80.

" Hery Noer Aly, Prinsip-prinsip Dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung: Diponegoro, 1992),
h. 35.



bertujuan untuk memelihara keseimbangan hidup manusia, yaitu adanya keseimbangan
hubungan manusia dengan sang pencipta dan hubungan manusia dengan lingkungannya.
Sebagaimana yang telah diketahui bersama, bahwa pendidikan keimanan merupakan
bagian dari pengajaran agama Islam. Oleh karena itu di dalam merumuskan tujuan
pendidikan keimanan harus selaras dengan konsep ajaran Islam.

Menurut Muhammad Abdul Qadir Ahmad, tujuan utama dari pendidikan
keimanan adalah untuk membina setiap individu agar senatiasa meningkatkan iman
kepada Allah, mentaati-Nya serta berkepribadian yang mulia dengan meneladani akhlak
Rasullah Saw.'® Sedangkan menurut Muhammad Al-Abrasi dalam kajiaan tentang
pendidikan menyimpulkan lima tujuan pendidikan keimanan, yaitu:

a) Untuk membentuk akhlak yang mulia, kaum muslimin dari dulu sampai
sekarang sepakat bahwa pendidikan akhlak yang sempurna adalah tujuan dari
pendidikan keimanan yang sebenarnya.

b) Persiapan untuk kehidupan di dunia dan di akhirat. Pendidikan menurut Islam
tidak hanya menitik beratkan pada keagamaan atau keduniaan saja, tetapi pada
keduanya.

c) Persiapan untuk mencari rizeki dan pemeliharaan segi manfaat, atau yang lebih
dikenal sekarang ini dengan nama tujuan profesional.

d) Menumbuhkan semangat ilmiah pada para pelajar, dan memuaskan rasa ingin
tahu, serta memungkinkan mereka mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

e) Menyiapkan generasi muslim dari segi profesi dan tehnik supaya dapat
menguasai profesi tertentu, agar dapat mencari rezeki dalam hidup, sehingga
terpelihara segi keruhanian dan keagamaannya.™

Demikianlah diantara tujuan-tujuan dari pendidikan keimanan menurut pendapat

beberapa tokoh pendidikan Islam, yang pada intinya sama-sama bertujuan untuk

'8 Yunus Namsa, Op.cit, h. 29.

19 Zakiah Daradjat, Mendambakan Anak Saleh, (Bandung: Al-Bayan, 1995), h. 27.



membina keseimbangan dan kebahagian hidup seorang hamba baik di dunia maupun di

akhirat kelak.

C. Materi Pendidikan Keimanan

Abdullah Nashih Ulwan memandang masalah pendidikan dalam konteks
keseluruhan kehidupan manusia, dan ia menjadikan pendidikan itu sebagai sesuatu yang
berkesenambungan dari lahir hingga anak tersebut mencapai usia taklif yaitu wajib
melaksanakan perintah Allah.

Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, sekurang-kurangnya terdapat tujuh
materi pendidikan keimanan yang harus diberikan oleh pendidik (orang tua/guru) dalam
rangka melahirkan generasi muda yang memiliki pondasi keimanan yang kuat, sehat
jasmani maupun rohani serta memiliki kepekaan sosial yang tinggi. Tujuan itu akan
tercapai apabila seluruh materi pendidikan keimanan tersebut dapat difungsikan secara
optimal dalam proses mendidik anak.

Adapun materi-materi pendidikan keimanan yang harus diperhatikan oleh
pendidik sebagaimana yang dikatakan Abdullah Nashih Ulwan dalam kitab Tarbiyatul

Aulad Fil Islam, yaitu:
P QW ey e B b e ST B Uggandd s sy
LY il Adgsaans 1
2l a7 Lggas .2



Tkia)l Byl Aggans 4

Apnid)) 37 A 3mes D

il Y A 4gsams .6

ZOW\ i) Wesaens LT

Menurut pengarang kitab, perihal di atas merupakan materi pendidikan

keimanan yang yang harus diberikan oleh pendidik baik guru maupun orang tua anak itu

sendiri. Yang mencakup materi pendidikan iman, akhlak, fisik/jasmani, intelektual,
pshikis, sosial dan seksual.

Berikut ini pembahasan mengenai masing-masing dari beberapa materi

pendidikan keimanan yang harus diberikan kepada anak berdasarkan keterangan dari

kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, yaitu:

1) Pendidikan Iman (wty =)

Menurut pengarang kitab, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh

pendidik agar anak memiliki iman yang kuat, yaitu:
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% Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 156.

2! Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 158.



Setelah anak lahir ke dunia disunatkan mengazankan ditelinga kanannya dan
menggamatkan ditelinga kirinya, ini merupakan awal dari proses pendidikan iman. Dari
sejak lahir hendaknya orang tua memperkenalkan kehidupan yang bernafaskan Islam
sehingga nantinya diharapkan anak tidak akan asing lagi dengan tradisi dan budaya

Islam yang dijumpainya, baik di lingkungan keluarga, maupun masyarakat.*
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Menurut pengarang kitab, hal kedua yang mesti diperhatikan oleh pendidik
adalah mengenalkan anak semenjak ia mulai mampu menganalisa sesuatu dengan apa-
apa yang tidak haram dan perbuatan-perbuatan apa saja yang haram. Sebagaimana
sebuah hadist yang dikutip pengarang dari Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas,
yang pada intinya memberikan motivasi kepada pendidik untuk mencegah anak didik
mereka melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah, dan mengerjakan perintah-

perintah Allah.
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22 Jalaluddin Rakhmat dan Muhtar Ganda Atmaja, Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1993), h. 131.

2 Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 158-159.



Pesoalan ketiga yang mesti mendapatkan perhatian dari pendidik ialah
memperkenalkan suasana semangat dan gemar untuk melaksanakna ibadah seperti
shalat baik yang sunat lebih-lebih yang wajib. Hal ini semestinya diajarkan kepada anak
sedini mungkin, dari anak tersebut berusia tujuh tahun agar hal ini nantinya menjadikan
kebiasaan dalam keseharian anak.

Hal ini sebagaimana sebuah hadist yang dikutip pengarang dari Abu Daud dari
Ibnu Amru bin Ash r.a, yang pada intinya Rasulullah Saw, menyeru kepada sekalian
pendidik (orang tua/guru) untuk mengajari anak shalat dengan perintah dan tentunya

menghukum mereka apabila enggan melaksanakannya.
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Persoalan terakhir yang menjadi tanggung jawab pendidik yaitu memberikan
arahan kepada anak mengenai kepribadian Rasulullah, agar semenjak dini di dalam
lubuk hatinya tertanam, tumbuh dan berkembang rasa cintanya terhadap Rasulullah

Saw. Cinta terhadap ahli baitnya yaitu orang-orang yang mengikuti jejak langkah

beliau, serta mengajarkan kepada anak untuk senantiasa gemar membaca dan

2 Ibid, h. 159.

% 1bid, h. 159-160.



mentadabburi Al-Qur an. Hal ini sebagaimana Hadist yang dikutip oleh pengarang dari
Thabrani dan Alir.a.

2) Pendidikan Akhlak / Moral (.a2.)

Kata akhlak berasal dari bahara arab, al-khulqu atau al-khulug, yang berarti
perangai atau tabiaat seseorang. Akhlak di dalam ajaran Islam memiliki posisi yang
sangat penting, sehingga tugas terbesar yang diperintahkan Allah SWT kepada nabi
Muhammad Saw adalah untuk menyempurnakan akhlak umat manusia.?

Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam dijelaskan mengenai pengertian

pendidikan akhlak, yaitu:
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Dari definisi pendidikan akhlak ini, tergambar bahwa proses pendidikan akhlak
menurut kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam merupakan suatu wusaha yang
berkesenambungan dari seorang pendidik (orang tua atau guru) untuk menanamkan
nilai-nilai moral terhadap anak didik mereka. Yang dimulai semenjak anak mampu
menganalisa sesuatu (usia tamyiz) dan dapat membedakan mana yang baik dan yang
buruk, sampai anak tersebut mencapai usia taklif (wajib melaksanakan perintah-perintah

agama).

8 Muhammad Rabbi Jauhari, Op.cit, h. 85.

27 Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 177.



Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam pengarang juga menyebutkan
mengenai gejala-gejala atau kebiasaan yang dapat merusak nilai-nilai moral dan sosial

pada diri pribadi anak, yaitu:
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Menurut pengarang kitab, ada empat macam gejala yang dapat merusak akhlak
anak yaitu kebiasaan berbohong, suka mencuri, suka mencela atau mencemooh, dan

kenakalan/penyimpangan anak. Gejala yang pertama yaitu berbohong (<.<i) merupakan

hal yang sangat berbahaya dan mesti diperhatikan oleh pendidik, agar anak didik mereka
terhindar dari gejala tersebut. Hal ini sebagai mana yang diterangkan oleh pengarang
dengan mengutip Hadist Nabi Muhammad Saw, yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim, yaitu:
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Dari Hadist ini terlihat bahwa Nabi Muhammad Saw, memasukkan orang-orang
yang suka berbohong ke dalam golongan orang-orang yang munafik. Berbohong atau

berdusta yaitu, pemberitahuan atas apa-apa yang ia yakini tidak sebenarnya terjadi.

Pemberitahuan itu juga meliputi diam yang dapat mengubah atau menutupi fakta yang

2 |pid, h. 183.

2 bid, h. 183.



sebenarnya. Demikian pula membuang sebagian fakta bila cara ini berpengaruh pada
apa yang dikatakan. Diam atau membuang sebagian fakta tersebut dianggap berdusta.*
Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam juga dijelaskan mengenai hal-hal
yang mesti ditanamkan dalam jiwa anak didik agar akhlak mereka selamat dari perkara
yang dapat merusaknya, yaitu:
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Dalam artian meniru atau mencontoh perilaku orang lain yang tidak sesuali
dengan Kketentuan agama Islam, adapun mengenai masalah perkembangan ilmu
pengetahuan yang mendatangkan kemaslahatan bagi umat hal ini di anggap oleh

pengarang sebagai rangkaian dari kewajiban menuntut ilmu.
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Yang dimaksud pengarang kitab dengan bersenang-senang disini adalah

mengerjakan sesuatu kegiatan yang berlebihan, sehingga pada akhirnya tenggelam

% Muhammad Rabbi Jauhari, Op.cit, h. 258.
' Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 192.

2 1bid, h. 193.



dalam kesenangan dan lupa terhadap kewajiban-kewajiban kepada Allah SWT,

sebagaimana hadist di atas.
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Pada kenyataannya sekarang, terlihat bahwa musik yang senantiasa disertai
nyanyian erotis, dan tarian-tarian yang menonjolkan anggota tubuh yang terlarang
merupakan pelanggaran terhadap hukum Islam. Tentunya hukum dari melihat
pertunjukan seperti itu adalah haram hal ini juga sesuai dengan keterangan hadist Nabi

di atas yang dikutip oleh pengarang.
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Dari keterangan hadist ini, yang dikutip oleh pengarang sangatlah jelas sekali

bahwa Allah SWT melaknat orang-orang (laki-laki) yang menyerupai wanita, demikian
pula sebaliknya, Allah juga melarang perempuan yang berpenampilan seperti laki-laki.

3) Pendidikan Jasmani (a4 x.5)

3 Ibid, h. 194.

* 1bid, h. 192.



Agama Islam sangat menghormati daya jasmaniah seseorang, dan melalui
syariatnya Islam memerintahkan kepada manusia untuk mengelola hal tersebut dengan
sebaik-baiknya dan tidak membiarkannya lepas begitu saja. Akan tetapi ajaran Islam
menyuruh umatnya untuk membenahi dan mengarahkan jalannya, karena sesuai dengan
sifatnya, bila ia dibiarkan begitu saja, akan mengakibatkan penyimpangan yang pada
akhirnya merugikan individu itu sendiri.

Supaya seseorang itu mampu memelihara hidupnya, ia mesti makan, minum,
berpakaian, dan mempunayi tempat tinggal. Serta membiasakan diri untuk berolah raga
untuk menjaga kondisi fisiknya agar tetap bugar dan sehat, sebagai modal utama untuk
melaksanakan kewajiban terhadap sang Khalik yaitu beribadah.*®

Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, pengarang menjelaskan mengenai
metode dan cara-cara pendidikan fisik yang harus dibiasakan dan diberikan terhadap

anak didik, yang meliputi:
Uy oY1 Lo aaidl gy 1
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% Salman Harun, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Alma’arif, 1993), h. 188-189.
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Perihal di atas merupakan perkara yang mesti diberikan serta ditanamkamkan

dalam jiwa anak didik, karena kesemuanyaa itu merupakan dasar-dasar yang terpenting

dalam rangka membina kekuatan fisik, gairah, dan semangat hidup mereka. Hal ini juga
sesuai dengan apa yang digambarkan menurut Al-Qur an dan Al-Hadist.

Disamping itu menurut pandangan pengarang kitab, pendidik juga berkewajiban

mengarahkan potensi-potensi lahiriyah anak, agar ia dapat terhindar dari hal-hal yang

dapat merugikan diri pribadi anak. Diantara masalah-masalah yang terpenting menurut

pengarang kitab, yaitu:
ceedl sl (1
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Menurut pengarang kitab sekurang-kurangnya ada empat kebiasaan yang mesti
diperhatikan dan dilarang oleh pendidik agar kesehatan jasmaniah anak terjaga yaitu,
suka merokok, kebiasaan onani, suka minum minuman Kkeras, dan yang terkhir
berzina/liwath. Gejala-gejala ini merupakan permasalahan yang sangat membahayakan

dan berakibat fatal bagi kondisi fisik anak, yang sering ditemui di tengah masyarakat,

% Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 213-220.
¥ lbid, h. 222.



baik yang dilakukan oleh orang dewasa maupun anak-anak yang masih berada dibawah
umur. Bahaya-bahaya dari gejala-gejala tersebut harus diperhatikan dan diberitahukan
kepada anak-anak. Terlebih-lebih orang tua selaku pendidik yang pertama dan utama,
tentunya harus telaten dalam menyikapi hal ini, agar kelak dikemudian hari anak mereka
tidak terjerumus ke dalam permasalahan tersebut.

4) Pendidikan Intelektual (st =)

Akal adalah kekuatan manusia yang paling besar dan merupakan pemberian

Tuhan yang berharga, sebagai mana firman Allah dalam surah Al-Mulk ayat 23.

(09,55 ML 58Vl 2 Vly o) oSU faomg oSTLasT s 9o 5

Kata “hati” di dalam Al-Qur'an dipakai buat pengertian akal atau kekuatan
menangkap serta kekuatan mengindera pada umumnya. Manusia patut berbangga
dengan otaknya, karena dengan akalnya itu ia dapat membedakan yang satu dengan
yang lain, mengenal kemampuan-kemampuannya, memahami cara menggunakannya,
serta mampu menciptakan sesuatu yang baru dengan kekuatan akalnya. Akan tetapi hal
tersebut kadang-kadang membuat manusia menjadi sombong dan lupa untuk bersyukur
terhadap karunia Tuhannya itu.*®

Sedangkan pendidikan intelektual atau pendayagunaan akal yang dimaksud oleh

pengarang kitab pada bagian ini, ialah:

% Salman Harun, Op.cit, h. 128.
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Dari definisi tersebut, terlihat bahwa pengertian pendidikan intektual menurut
pengarang kitab lebih menekankan kepada pentingnya pengembangan intelektualitas
anak dengan berbagai ilmu pengetahuan serta peradaban modern yang berguna bagi
dirinya.

Menurut pengarang Kkitab, jika di dalam setiap tanggung jawab yang
dilaksanankan oleh para pendidik harus dijelaskan fase-fase yang harus dilalui, maka
pengarang Kitab berpendapat bahwa pendidikan intelektual anak tersebut berpusat

kepada tiga permasalahan, yaitu:
40.2\11,3,.5\ i)l .3 4, S Ayl 2 okl ol A1
Perihal diatas merupakan tanggung jawab pendidik dalam rangka memelihara
dan mengembangkan intelektualitas anak yaitu, kewajiban pendidik untuk memberikan
pengajaran, penyadaran anak untuk senantiasa berpikir, dan pemelihararan terhadap akal
dan pikiran yang dikaruniakan Tuhan kepanya.
5) Pendidikan Psikhis (s =)
Menurut pengarang kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, maksud dari pendidikan

psikis ialah:

¥ Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 255.

“ 1bid, h. 256.
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Dari pengertian di atas, terlihat bahwa makna dari pendidikan psikhis adalah

upaya dari pendidik untuk mengelola potensi-potensi pribadi yang dimililiki oleh anak.

Seperti, sifat berani, suka berbuat baik terhadap orang lain, dan mampu mengendalikan

emosi ketika sedang marah. Hal ini bertujuan untuk menyempurnakan dan
menyeimbangkan kpribadian anak.

Agar potensi-potensi yang dimiliki oleh anak tersebut bisa berkembang dengan

baik dan terhindar dari bahaya yang dapat menghancurkannya, tentunya memerlukan

bimbingan yang khusus dari pendidik. Pengarang kitab berpendapat bahwa ada beberapa

sifat yang harus dihindarkan dari mereka, yaitu:
Jemdi 50l (1
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1 Ibid, h. 301.
2 1bid, h. 302.



Menurut pengarang kitab, inilah beberapa sifat dan kebiasaan yang mesti
dihilangkan dari dalam diri anak yaitu, rasa minder, penakut, rendah diri, hasud, dan
pemarah. Dengan harapan agar nantinya mereka tumbuh besar dengan memiliki

kepercayaan diri yang tinggi serta selalu optimis di dalam menghadapi kehidupan.

6) Pendidikan Sosial (zetyia,)

Masalah sosialisasi anak berkaitan erat dengan persoalan mempersiapkan anak
untuk menjadi anggota masyarakat yang baik. Dalam melaksanakannya, pendidik baik
orang maupun keluarga yang lainnya berperan sebagai penghubung antara kehidupan
anak dengan kehidupan sosial. Sehingga pada akhirnya anak akan mengerti kehidupan
yang ada disekitarnya, dan pada gilirannya anak dapat berpikir dan berbuat positif
terhadap lingkungan sosialnya.*®

Menurut pengarang kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, yang dimaksud dengan

pengertian pendidikan sosial anak ialah:
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* Jalaluddin Rakhmat dan Muhtar Ganda Atmaja, Op.cit, h. 21.

“ Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 353.



Dari definisi tersebut terlihat bahwa, tanggung jawab pendidikan sosial anak
merupakan tanggung jawab yang terpenting bagi para pendidik dan orang tua pada
umumnya dalam rangka mempersiapkan anak menuju tingkat kedewasaan. Bahkan
pendidikan sosial merupakan indikasi dari hasil setiap pendidikan yang dibahas pada
bagian yang terdahulu, baik pendidikan iman, pendidikan moral maupun pendidikan
psikhis. Sebab pendidikan sosial ini merupakan manifestasi perilaku dan watak untuk
menjalankan hak-hak dirinya dan orang lain, tatak rama, Kkritik sosial, keseimbangan
intelektual, politik dan pergaulan yang baik bersma orang lain.*

Menurut hemat pengarang kitab, untuk menumbuhkan sifat sosial yang ada pada
diri anak pendidik bekewajiban memberikan pemahaman mengenai hal-hal berikut,

yaitu:
o) i) JooY o8 (1
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Inilah perkara-perkara yang harus diperhatikan oleh pendidik yaitu meliputi,

penanaman dasar-dasar psikhis, pemeliharaan terhadap hak-hak orang lain, pelaksanaan

tata kesopanan sosial, dan pengawasan serta kritik sosial. Oleh karena itu, pendidik

** Saifullah Kamalie, Op.cit, h. 391.

“® Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 354.



harus berusaha keras penuh dedikasi untuk melaksanakan tanggung jawabnya, dengan
sebaik-baiknya di dalam melaksanakn pendidikan sosial anak.

7) Pendidikan Seks (a1 ;)

Di dalam Al-Qur an masalah pendidikan seks tidak disebutkan secara eksplisit
dan terang-terangan, tetapi hanya sebagai patokan dasar yang umum dan
menempatkannya sebagai sesuatu hal yang mulia sesuai dengan ajaran moral. Dengan
patokan umum itulah manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradab dapat
memilih langkah-langkah yang harus ditempuh guna mengarahkan kehidupan seksual
kepada tujuan yang benar.

Islam menempatkan kebaikan sebagai ibadah, termasuk di dalamnya masalah
seks. Gambaran itu telah diisyaratkan oleh Rasulullah. Beliau melarang orang tua
memberikan pakaian anak laki-laki kepada anak wanita, demikian pula sebaliknya.
Hikmahnya agar anak-anak memahami perbedaan antara laki-laki dan perempuan.*’

Berkaitan dengan masalah ini, pengarang kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan pendidikan seks, yaitu:
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*7 Jalaluddin Rahmat dan Muhtar Ganda Atmaja, Op.cit, h. 153.

“8 Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 499.



Dari pengertian ini, terlihat bahwa pengarang kitab menganggap pengertian seks
dalam konteks yang luas, yaitu mencakup soal-soal kepriaan dan kewanitaan sehingga
ada batas-batas tertentu dalam bergaul, berinteraksi, dan bekerja sama. Dengan harapan
agar nantinya anak mampu mengenal batas-batas tersebut, dan terhindar dari hal-hal
yang diharamkan oleh hukum agama.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan seksual yang harus mendapatkan
perhatian khusus dari para pendidik, dilaksanakan berdasarkan fase sebagai berikut:

a) Usia 7-10 tahun, disebut dengan masa tamyiz (masa pra pubertas), pada
masa ini anak diberi pelajaran tentang etika meminta ijin untuk memandang
sesuatu.

b) Usia 10-14 tahun, disebut masa murahaq (masa peralihan atau pubertas),
pada masa ini anak dijauhkan dari berbagai rangsangan seksual.

c) Usia 14-16 tahun, disebut dengan masa bulugh, jika anak sudak siap untuk
menikah, maka pada masa ini anak diberi pelajaran etika (adab) mengadakan
hubungan seksual.

d) Usia setelah bulugh atau disebut dengan usia dewasa, pada masa ini anak
diberi pelajaran tentang etika mengendalikan nafsu, jika ia memang belum
mampu melaksanakn pernikahan.*®

Pada fase inilah orang orang tua atupun pendidik memulai pemberikan
bimbingan terhadap anak mereka mengenai perihal-perihal yang berkaitan dengan
masalah pendidikan seks. Sehingga sejak usia dini anak telah mengenal batas-batas yang

dibolehkan dan diharamkan oleh agama, berkaitan dengan masalah seksual.

D. Pendekatan dan Metode Pendidikan Keimanan

1. Pendekatan Pendidikan Keimanan

* Saiful Kamalie, Op.cit, h. 572.



Mengenai pendekatan yang digunakan dalam mendidik anak menurut pengarang

kitab Tabiyatul Aulad Fil Islam, yaitu:
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Dari keterangan ini tergambar bahwa pengarang kitab mengkategorikan

pendekatan dalam mendidik anak ke pada dua bagian, yaitu pendekatan yang bersifat

mengikat (=), dan pendekatan dengan pemberian peringatan (..~ s.cu). Berikut ini

mengenai penjelasan masing-masing pendekatan tersebut:

1. Pendekatan dengan Ikatan (L) s.s5)

Menurut pengarang kitab, ada beberapa hal yang harus ditanamkan dalam jiwa
anak agar ikatan keimanan dan ajaran Islam selalu melekat dalam diri mereka, yaitu:

a. lkatan Agidah (susy =)

Abdul Ghani dalam bukunya al-Agidatul Islamiyah wa Idiologiyatil Ma ashirah,
mengatakan bahwa agidah itu ialah keyakinan terhadap hakikat yang nyata yang tidak
menerima keraguan dan bantahan. Apabila kepercayaan itu masih ada unsur keraguan,
maka tidak disebut agidah. Jadi agidah itu kuat dan tidak ada kelemahan yang membuka
peluang untuk dibantah. Oleh karena itu Hasan al-Banna dalam bukunya Agidah Islam
mengatakan bila agidah sudah tertanam dengan benar dan kuat dalam jiwa, maka jiwa
itu akan tenang dan tentram.>* Mengenai perihal ini telah dibahas pada bab 111, yaitu

tentang materi pendidikan keimanan.

* Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 769.
* prof. Dr. Rahman Ritonga, MA, Merakit Hubungan Manusia Dengan Khaliknya Melalui
Pendidikan Agidah Anak Usia Dini, (Surabaya: Amalia, 2005), h. 53.



b. Ikatan Rohani () &.))
Menurut pengarang kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, maksud dari mengikat
rohaniah anak ialah:
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Berdasarkan definisi tersebut terlihat bahwa tujuan dari ikatan rohani pada diri
anak ialah untuk membersihkan jiwa dan pikiran mereka dari hal-hal negatif, dan
mengisinya dengan nilai-nilai keimanan dan keikhlasan.

Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, pengarang menggunakan beberapa

cara untuk mengikat rohani anak, yaitu:

ssladl W Ly (1
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Cara yang petama ialah mengikat anak dengan ibadah, maksud dari ibadah disini

ialah dalam artian yang luas, yaitu berupa ketaatan seorang hamba terhadap Tuhannya.
Dengan cara melaksanakan segala perintah Nya dan berusaha untuk meninggalkan
segala larangan Nya. Jadi peran pendidik adalah mengarahkan anak untuk selalu patuh

dan taat terhadap Allah sesuai dengan hadist diatas.

*2 Abdullah Nashih Ulwan, cp.Cit, h. 771.

% bid, h. 771.
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Cara yang kedua yaitu mengikat anak dengan Al-Qur an, sebagaimana perkataan

Imam Al-Gazali dalam kitab Ihya nya yang menekankan kepada para pendidik untuk

mengajarkan Al-Quran dan Al-Hadist kepada anak. Sebab Al-Qur'an dan Al-Hadist
merupakan pegangan bagi umat Islam.

Disamping itu, lbnu Khaldun dalam Mugaddimahnya mengisyaratkan akan

pentingnya mengajarkan Al-Qur'an kepada anak-anak dan menghapalnya. la pun

menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah dasar dalam semua pengajaran dan merupakan

kurikulum sekolah di berbagai Negara Islam. Sebab Al-Qur'an merupakan semboyan

agama yang mengokohkan agidah dan menegarkan iman.*
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Cara ketiga yaitu mengikat anak dengan rumah Allah, sebagaimana Hadist di

atas yang menegaskan bahwa orang-orang yang gemar memakmurkan masjid merupan

> lbid, h. 772.
** Abdurrahman An-Nawawi, Op.cit, h. 96.

% Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 773.



orang-orang yang beriman. Kita hendaknya mengetahui bahwa masjid di dalam Islam
adalah pilar terpenting yang menopang pembentukan pribadi muslim dan membangun
masyarakat muslim sepanjang zaman. Masjid juga sangat berperan dalam membentuk

individu dan masyarakat pada masa kini dan masa yang akan datang.
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Cara yang terakhir yaitu mengikat anak dengan zikir kepada Allah, sebagaimana
definisi zikir yang diutarakan oleh pengarang kitab yang memiliki makna mengingat
atau menyebut asma Allah SWT. Mengingat Allah baik menggunakan lisan maupun
zikir dengan hati, karena hal tersebut akan memberi dampak positif terhadap ketenangan
jiwa dan memperkuat potensi batin dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.

C. Ikatan Pikiran (ssa L)

Adapun yang dimaksud pengarang kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam dengan

mengikat pikiran anak ialah:

 bid, h. 777.
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Dari definisi di atas, terlihat bahwa yang dimaksud oleh pengarang dengan
mengikat pikiran ialah mengikat/membiasakan anak untuk senantiasa berpegang teguh
dengan ajaran Islam, menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, dan menjadikan Al-Qur an
sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

d. Ikatan Sosial ( sty &)

Maksud dari ikataan sosial menurut pengarang kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam

ialah sebagai berikut:
L) 3l gt O s oy oy (3 odgr oy (3 3l ey OF 58 bz Loy Iy 550l
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Dari definisi tersebut terlihat bahwa, makna dari ikatan sosial ialah segala usaha
dari pendidik untuk membimbing anak-anak didik mereka dalam rangka memahami
segala sesuatu yang berhubungan dengan lingkungan sosialnya. Memberikan
pemahaman tentang tata cara bergaul yang sesuai dengan prinsip akhlak Islam.

Menurut pengarang kitab, ada beberapa cara yang harus ditempuh oleh pendidik

agar ikatan sosial anak didik mereka bisa berjalan sebagaimana mestinya, yaitu:

%8 |bid, h. 787-788.

% 1bid, h. 796.
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Sudah menjadi kesepakatan bersama apabila seorang anak dibina oleh
pembimbing yang shaleh, berteman dengan anak yang baik, dan diikat dengan dakwah
dan para da’i. Maka tidak diragukan lagi kehidupan sosial anak tersebut akan berada
dibawah naungan iman dan Islam, serta selamat dari kerusakan-kerusakan yang akan
menimpanya.

e. Ikatan Olah Raga (_>u) &.))

Di antara hal yang bermanfaat, dalam upaya mendidik individu-individu dari
segi jasmani dan untuk menjaga kesehatannya adalah mengisi waktu senggang mereka
dengan kegiatan olah raga. Sejak usia dini lebih baik anak mendapatkan perhatian bagi
persiapan kesehatan atau pembentukan jasmaninya.

Menurut pengarang kitab, perlunya pembinaan jasmani anak melalui olah raga

dikarenakan oleh tiga faktor, yaitu:
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® Ibid, h. 796.
®1 1bid, h. 831.



Jadi selain untuk mengisi waktu yang kosong, olah raga juga sangat bermanfaat
untuk menjaga kesehatan tubuh anak itu sendiri. Di samping itu dengan olah raga fisik
akan bertambah kuat, sehingga akan menimbulkan kegairahan dalam beraktivitas
termasuk untuk beribadah dan berjihad di jalan Allah.

Dalam hal ini pengarang mengutip sebuah hadist dari imam Muslim yang

berbunyi:
62 . . ¥ £ a1 -

Dari keterangan Hadist ini, dapat disimpulkan bahwa Islam sangat
menganjurkan kepada seluruh umatnya untuk memiliki jasmani yang kuat dan sehat.
Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut ialah dengan membiasakan diri berolah raga

dan mengkonsumsi makanan yang memenuhi standar kesehatan dan kehalalan.

2. Pendekatan Dengan Peringatan (s susi)

Setelah panjang lebar membicarakan pendekatan melalui ikatan dan segala
pengaruhnya dalam proses pendidikan anak, pembentukan kepribadian dan pelurusan
tingkah laku anak, selanjutnya kita akan memulai pembahasan baru. Yaitu mengenai
pendekatan yang kedua sebagai bagian dari pendekatan dalam mendidik anak, yakni

pendekatan dengan peringatan (.- s.cu).

82 1hid, h. 832.



Mengenai pendekatan dengan peringatan yang harus diberikan terhadap anak,

pengarang kitab mengklasifikasikannya sebagai berikut, yaitu:
a) Peringatan Dari Kemurtadan (s .- .i=3)

Menurut pendapat pengarang kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, pengertian
murtad meliputi perihal sebagai berikut, yaitu:

Gyt 28l sl Sde of ) s Blusely il sliany) (sl s (L) 835 5500 e 5503l
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Jadi kreteria orang-orang yang murtad menurut pengarang kitab ialah siapa saja
yang berpaling dari ajaran Islam, dan meyakini dengan kebenaran agama selain Islam.
Termasuk juga orang-orang yang memiliki keyakinan atau agidah yang berlainan
dengan ajaran Al-Qur an dan As-Sunnah.

Sedangkan menurut Prof. Rahman Ritonga murtad yang dalam bahasa Arabnya
ialah riddah mengandung arti berbalik menjadi kafir. Karena kata murtad berkonotasi
kafir maka pengertiannya dalam konteks ini ialah orang Islam yang berbalik atau
berganti agama menjadi kafir. Umumnya ulama mengatakan istilah ini hanya berlaku
bagi orang yang berbalik agama kepada kafir sesudah beriman. Sehingga orang Yahudi
yang berganti agama dengan Nasrani tidak disebut murtad, karena kedua agama tersebut
memiliki kesamaan dalam artian tidak mukmin.®

b) Peringatan Dari ke Kufuran (suy .. i)

8 Ibid, h. 842.

% prof. Dr. Rahman Ritonga, Op.cit, h. 153.



Menurut pengarang kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, pengertian dari kufur

tersebut ialah:
vy bl Slsho Jsor I s sl I Bgslaccd) w3200 3gmms  BAY) A SCall SULYL 552l
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Kufur menurut konsep kitab Tartbiyatul Aulad Fil Islam ialah mengingkari zat
Allah dari segala seginya, mengingkari ada-Nya, dan mengingkari keesaan-Nya.
Termasuk juga orang-orang yang mengingkari dengan keberadaan syariat yang dibawa
oleh Rasullah Saw dan siapa saja yang tidak percaya dengan kemukjizatan Al-Qur,an.
Menurut HAR Gibb dan JH Krammers, mereka mendefinisikan kufur sebagai
berikut “Concealing God's blessing, ungrate full to God” Maksudnya yaitu,
menyembunyikan, tidak menampakkan atau tidak mengakui nikmat dan karunia yang
dianugerahkan oleh Tuhan kepada manusia.®

c) Peringatan Terhadap Permainan yang Diharamkan (21 s o+ .isd)

Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, pengarang menyebutkan beberapa
macam hiburan dan permainan yang diharamkan oleh Islam, yaitu:

Yang pertama, permainan dengan meja dadu ( s ..v). Hal ini sebagaimana

hadist yang dikutip oleh pengarang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah

dan Imam Malik dari Abu Musa ra, yang berbunyi:

% Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 850.

% Bakir Yusup Barmawi, Op.cit, h. 5.
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Salah satu permainan yang diharamkan di dalam Islam ialah bermain dadu, baik
dengan taruhan maupun tanpa taruhan, atau semata-mata untuk hiburan. Hal ini
sebagaimana keterangan Hadist di atas yang dengan tegas mengatakan bahwa orang
yang bermain dadu telah mendurhakai Allah dan Rasul Nya. Hikmah dari
diharamkannya permainan ini, karena dadu meski tanpa taruhan dapat menyita banyak
waktu, dapat melalaikan kewajiban agama, di samping permainan itu sendiri sebagai
sarana untuk berjudi.®®

Yang kedua, mendengarkan nyanyian dan musik ( e ;s su 4 sleey). Adapun dalil
yang mengharamkan nyanyian dan musik yaitu Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu
Asakir dalam tarikhnya dari Anas bin Malik ra, yang berbunyi:

AL o 1B s Bl o) Ml oy il 8 00 3 St ool e 253l
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Menurut pengarang Kitab, hiburan yang diharamkan adalah mendengarkan lagu

yang diiringi musik, meski lagu itu sendiri hukumnya mubah. Demikian pula lagu jorok

yang membangkitkan naluri seks dan hawa nafsu, termasuk lagu yang berbicara tentang

anggota tubuh wanita dan mempropagandakan syiar orang-orang kafir, serta prinsip-

% Abdullah Nashih Ulwan. Op.cit, h. 856.
% Jamaludin Miri, Op.cit, h. 337.

% Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 857.



prinsip yang sesat. Hal ini sebagaimana Hadist di atas yang jelas-jelas mengharamkan
mendengarkan lagu dan musik.™

Yang ketiga, bioskop, sandiwara dan televisi (  oualy ooy Ledizg). Hal ini

sebagaimana keterangan Hadist yang diriwayatkan oleh Malik, lbnu Majah, dan Darul

Qudni dari Abu Said Al-Khudri ra, yaitu:
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Menonton film (bioskop), sandiwara, dan televisi. Sebagaimana kita ketahui
bersama, bahwa ketika ditemukannya sarana-sarana informasi dan komunikasi modern,
seperti radio, televisi, bioskop, dan peralatan lainnya, hasil dari kemajuan otak manusia
di zaman modern ini. Semuannya adalah senjata yang mempunyai dua ujung yang
tajam, bisa digunakan untuk kebaikan dan juga untuk kejelekan.

Penemuan-penemuan modern tersebut jika dipergunakan untuk kebaikan dan
mengokohkan agidah Islam, mengarahkan manusia kepada kemaslahatan dunia dan
agamanya, tidak ada seorang pun yang menyangkal bahwa penggunaan seperti itu
adalah dibolehkan. Sedangkan jika digunakan untuk mengokohkan kerusakan dan
penyimpangan, maka tidak diragukan lagi bagi orang beriman kepada Allah dan hari

kemudian, hukumnya adalah haram baik yang mendengar maupun melihatnya.’® Hal ini

7 Jamaludin Miri, Op.cit, h. 338.
™ Abdullah Nashih Ulwan, Op,cit, h. 862.

"2 Jamaludin Miri, Op.Cit, h. 344.



juga sesuai dengan Hadist di atas yang diriwayatkan oleh Malik, yang pada intinya
Rasulullah Saw menegah perbuatan seseorang yang akan merugikan dirinya sendiri,
lebih-lebih orang lain.

Yang keempat, bermain judi ( .~ ). Menurut pengarang kitab definisi judi

ialah:
" by wlall e Y 79 B e Dl a8 Gn o) IS s
Hiburan yang juga diharamkan menurut pandangan Islam adalah judi dengan
segala macam bentuknya. Sebagaimana definisi judi menurut pengarang kitab yaitu,
permainan yang dilakukan oleh beberapa orang yang dapat menguntungkan salah satu
pihak yang bermain, dan terdapat juga pihak yang merugi. Hal ini juga sesuai dengan

firman Allah pada surah Al-Maidah ayat 90 yaitu:
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Dari ayat di atas jelas sekali Allah SWT mengharamkan permainan judi dalam
bentuk apapun, hal ini sebagaimana Allah mengharamkan kepada umat Islam untuk
menyembah patung dan berhala-berhala.

d) Peringatan Untuk Tidak Taglid Buta (v s e i)

Diantara hal yang mesti diperhatikan oleh pendidik adalah memperingatkan anak
didik mereka dari sikap mengikuti secara buta, tanpa menggunakan akal pikiran.
Sebagaima sebuah Hadist yang dikutip oleh pengarang dari Abdullah bin Amr ra.

Bahwa Rasulullah Saw bersabda:

® Abdullah Ulwan Nashih Ulwan, Op.cit, h. 867.
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Dari keterangan hadist tersebut terlihat bahwa Nabi Muhammad Saw menegah
umatnya untuk meniru atau menyerupai orang-orang non muslim, dalam artian meniru
tingkah laku, moral, adat kebiasaan atau pun pakaian yang tidak sesuai dengan syariat
Islam.

Adapun mengikuti dalam hal yang mendatangkan manfaat bagi umat Islam
secara ilmiah, disamping dapat memajukan material dan kultural, seperti ilmu
kedokteran, arsitektur, rahasia atom, prasarana peralatan perang dan hasil teknologi
lainnya, dibolehkan dengan kesepakatan ulama.” Karena masalah tersebut akan
mendatangkan keuntungan bagi umat dan tidak merusak nilai-nilai keimanan seseorang.

e) Peringatan Dari Berteman dengan Orang Jahat (s s, . i)

Diantara hal-hal yang tak seorang pun menyangkalnya adalah pergaulan yang
rusak sebagai faktor yang cukup penting bagi timbulnya penyimpangan anak secara
kejiwaan dan moral. Lebih-lebih jika anak lemah dalam agidah dan keimanan terhadap
Allah serta tidak memiliki kpribadian yang teguh, dengan cepat ia akan tekena pengaruh
pergaulkan dengan anak-anak yang nakal.

Sehingga pada akhirnya anak akan berlaku jahat dan akan menjadi kebiasaan

yang sukar untuk ditinggalkan. Ketika itu amat sukar bagi pendidik untuk

" Ibid, h. 878.

" Jamaluddin Miri, Op.cit, h. 365.



mengembalikan anak pada jalan yang lurus, dan menyelamatkan anak dari jurang
kehancuran.”

f) Peringatan Dari Kerusakan Moral (ssu=y atie o i)

Jika para pendidik tidak memberikan peringatan, pengawasan dan nasehat
kepada anak didik mereka, maka tidak diragukan lagi anak akan terjerumus kejurang
kenistaan yang paling dalam. Ketika sudah seperti itu, maka sangat sulit bagi pendidik
untuk mengangkat dan mengembalikannya pada jalan yang lurus, mengikatnya dengan
kebenaran, membukakan mata mereka kepada cahaya keimanan dan petunjuk agama.’’

g) Peringatan Dari Melakukan Sesuatu Yang Haram (s41 . i)

Salah satu segi peringatan yang harus diperhatikan pendidik adalah peringatan
dari sesuatu yang haram. Haram sebagai mana yang di definisikan ulama pada
umumnya, adalah sesuatu yang diminta oleh syariat untuk meninggalkannya,
disediakan Allah hukuman di akhirat bagi yang melanggarnya, atau hukuman syariat
yang berlaku di dunia. Tidak heran jika Nabi Muhammad Saw memerintahkan kepada
para pendidik untuk membiasakan anak-anak semenjak kecil mentaati perintah Allah
dan menjauhi segala larangannya.’

Berikut ini beberapa hal yang diharamkan oleh Islam, sebagai mana yang

terdapat dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, yaitu:

8 Ibid, h. 369.
" Ibid, h. 370.

8 1bid, h. 371.



Pertama, makanan dan minuman yang haram ( =9, 2% ¢ 4. Adapun Kreteria

makanan dan minuman haram menurut pengarang kitab yaitu:
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Demikianlah kreteria makanan dan minuman yang haram menurut pengarang
kitab. Hal ini juga sesuai dengan firman Allah pada surah Al-Maidah ayat 3 yang

berbunyi:
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Dari keterangan ayat tersebut jelas sekali Allah mengharamkan manusia

mengkonsumsi bangkai, darah, babi, dan sesuatu dipersembahkan bagi selain Allah,
serta binatang yang makan menggunakan cakar (binatang buas).

Yang kedua, pakaian dan perhiasaan haram (u - a4 ) Di dalam kitab

Tarbiyatul Aulad Fil Islam disebutkan beberapa jenis pakaian dan perhiasan yang haram
dipakai oleh umat Isalm, yaitu:

1) Emas dan sutera bagi laki-laki (.4 —»u)

Hal ini sebagaimana hadist yang dikutip oleh pengarang, diriwayatkan oleh

Ahmad, Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah dari Ali ra, yang berbunyi:

" Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 885.
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Dari keterangan hadist ini jelas sekali bahwa laki-laki diharamkan memakai

emas dan sutera. Yang dimaksud diharamkannya sutera adalah menggunakan sutera
yang asli, sedangkan sutera yang dicampur dengan bahan yang lain, boleh dipakai oleh

laki-laki dengan syarat bahan campurannya itu lebih banyak dari pada sutera tersebut.®*

2) Penampilan yang menyerupai lawan jenis (s s J b sl «.2)
Mengenai masalah ini pengarang Kkitab mengutip sebuah Hadist yang

diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas ra, yaitu:

82 Sl sl o Dletdl) 5 by Jnll n el oy ade &) Lo &1 gy

Berdasarkan Hadist di atas laki-laki dilarang menyerupai perempuan, demikian

pula sebaliknya perempuan dilarang menyerupai laki-laki. Dalam masalah ini peran

pendidik sangatlah penting untuk membina anak-anak mereka agar tidak melampawi
batas dalam berpenampilan.

3) Haram memakai bejana emas dan perak (zzs , i 21 2,2)

Dalam hal ini pengarang kitab mengutip Hadist yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim dari Ummu Salamah yang berbunyi:

8 Ibid, h. 895.
8 Jamaluddin Miri, Op.cit, h. 392.

8 Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 897.
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Dari keterangan Hadist ini jelas sekali terlihat bahwa Nabi Muhammad Saw
menegah umatnya untuk menggunakan bejana atau wadah yang terbuat dari emas dan

perak murni.

Yang ketiga, kepercayaan Jahiliyah yang haram ( ait cueb e 4). Dioantara

kepercayaan-kepercayaan orang-orang Jahiliyah yang dianggap haram oleh Islam ialah:

1) Membenarakan dukun (ousy g »~). Hal

ini berdasarkan sabda Rasulullah Saw yang dikutip oleh pengarang kitab, diriwayatkan

oleh Imam Muslim yang bebunyi:
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Islam sangat tegas menyatakan bahwa percaya terhadap dukun adalah sesuatu
yang diharamkan, dan bagi mereka yang percaya serta mengerjakan hal tersebut maka
selama empat puluh hari shalatnya tidak akan diterima oleh Allah SWT.

2) Sihir (~.-~).

Islam juga mengharamkan seorang muslim pergi kepada dukun dan peramal
untuk bertanya tentang hal-hal yang gaib dan rahasia. Demikian juga pergi ke tukang
sihir untuk menyingkap hal-hal yang tersembunyi, atau untuk menyelesaikan sesuatu

permasalahan, atau dengan tujuan mencelakakan orang lain. Ulama dari berbagai bidang

% Ibid, h. 900.

8 bid, h. 904.



keahlian mengatakan setiap perbuatan yang berbau syirik karena meyakini adanya
kekuatan gaib yang dapat mengubah sesuatu selain Allah adalah perbuatan yang haram
dan dilarang dalam Islam, karena disamping merusak agidah perbuatan seperti itu juga

merusak hubungan antar sesama manusia.®

3) Menggantungkan jimat (i sibs o~).

Hal ini sesuai dengan Hadist Nabi Muhammad Saw, riwayat Ahmad dan al-
Hakim dari Ugbah bin Amr, bahwa ia datang dalam rombongan sepuluh orang kepada
Rasulullah Saw. Sembilan orang dari mereka yang datang tersebut di bai at dan seorang
lagi dibiarkan begitu saja dan tidak dibai at oleh Rasulullah. Maka mereka bertanya,
“Kenapa orang itu tidak dibai’at” Rasulullah Saw menjawab, “Pada tangannya terdapat
jimat.2® Hal ini juga sesuai dengan Hadist yang dikutip oleh pengarang, diriwayatkan
oleh Imam Ahmad yang berbunyi:

O 8,80 18 ad e o

Dari keterangan Hadist ini jelas sekali bahwa Nabi Muhammad Saw mengecam

orang-orang suka memakai jimat, sebab hal itu merupakan perbuatan yang akan

% prof. Dr. Rahman Ritonga, Op.cit, h. 174.
8 Jamaluddin Miri, Op.cit, h. 410.

8 Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 906.



mengakibatkan syirik. Karena percaya dengan sesuatu benda yang dapat memberikan
pertolongan selain Allah.

Yang keempat, mencari nafkah yang haram ( _.<aaq4). Sebelum Nabi

Muhammad Saw diutus masyarakat Arab pada Zaman Jahiliyah telah mengenal
bermacam cara jual beli, di dalam kegiatan ekonomi dan perdagangan. Rasulullah Saw
metetapkan cara-cara yang tidak bertentangan dengan syariat Islam dengan nash-nash
yang dibawanya dan melarang cara-cara yang membahayakan kemaslahatan individu
dan masyarakat pada umumnya, disamping menyebabkan kerusakan dan meninggalkan
pengaruh yang hina.®
2. Metode Pendidikan Keimanan

Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara
yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”. Ungkapan “paling tepat dan
cepat” itulah yang membedakan method dengan way (yang juga berarti cara) dalam
bahaha Inggris.®®

Di dalam terminologi yang lain dijelaskan secara itemologi mengenai pengertian
metodologi yang berasal dari bahasa Yunani yaitu metodos yang berarti “cara” atau
”jalan”, dan logos artinya ilmu. Sedangkan secara semantik, metodologi berarti ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang cara-cara atau jalan yang ditempuh untuk

mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efesien.*

8 Jamaludin Miri, Op.cit, h. 413.
% Yunus Namsa, Op.cit, h. 3.

% 1bid, h. 4.



Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, terdapat beberapa metode pendidikan

keimanan yang harus diperhatikan oleh pendidik yaitu:
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Berikut ini mengenai penjelasan masing-masing dari metode pendidikan
keimanan yang harus diberikan terhadap anak, yaitu:

1) Pendidikan Dengan Keteladanan (s, 2.4

Dalam mensosialisasikan pendidikan keimanan yang merupakan nilai-nilai dari
ajaran Islam, tentu memiliki tantangan yang sangat besar. Tantangan itu datang secara
terpadu baik bersifat internal (anak didik) maupun ekternal (masyarakat) yang pastinya
mengikuti dinamika kehidupan dari kebudayaan yang telah/sedang/akan datang dan
kemungkinan besar menentukan eksistensi serta membekasnya nilai-nilai ajaran Islam.

Kenyataan tersebut akan dapat dihalau secara baik dan tuntas manakala pendidik

selau hadir dalam sikap, perbuatan serta tingkah laku yang selalu serasi, selaras, dan

° Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 606.



seimbang dalam penerapan teori sekaligus prakrek pada kondisi kehidupannya yang
sering dikenal dengan istilah uswah al-hasanah.*

Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, dijelaskan mengenai keteladanan
dalam proses pendidikan merupakan metode yang paling meyakinkan keberhasilannya
dalam mempersiapkan moral spiritual dan sosial anak. Hal ini adalah karena pendidik
merupakan contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan ditirunya dalam setiap
tindak tantuknya, dan kesantunannya, disadari atau pun tidak bahkan terpatri dalam jiwa
dan perasaannya gambaran seorang pendidik.

Pengarang kitab sangat menekankan pentingnya keteladanan dalam proses
pendidikan, karena hal ini sangat memberi pengaruh terhadap kepribadian anak didik.
Baik dan buruknya tingkah laku pendidik akan membekas dalam ingatan mereka. Oleh
sebab itu pengarang menyarankan kepada para pendidik, untuk menjadikan Rasulullah
Saw sebagai suri teladan dalam proses pendidikan. Sebagai mana perkataan pengarang,

yaitu:
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Rasulullah Saw merupakan mahluk yang paling sempurna, beliaulah teladan

bagi sekalian umat Islam dari berbagai penjuru dunia. Beliau telah meletakkan dasar-
dasar pendidikan yang komprehensip dan menyeluruh. Di dalam Al-Qur an Allah SWT

telah menegaskan hal ini melalui firman-Nya yang berbunyi:

%2 Yunus Namsa, Op.cit, h. 40-41.

% Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 608.
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Sudah sepantasnyalah seluruh umat Islam menjadikan Rasulullah Saw sebagai
teladan dalam kehidupan, baik dari segi keimanan, akhlak, maupun dalam proses
interaksi dengan lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Penulis kitab juga beranggapan
bahwa pendidikan melalui keteladanan yang diberikan oleh orang tua, guru, maupun
keluarga dekat anak didik memberikan dampak yang sangat besar bagi anak, hal ini

sebagai mana yang ditegaskan oleh pengarang.
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Inilah tugas terberat yang harus dilaksanakan oleh pendidik baik ayah maupun
guru, dalam rangka menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak didik, baik ketika
ia berada di lingkungan sekolah maupun ketika ia berbaur dengan keluarga, teman, serta
lingkungan sekitarnya.

2) Pendidikan Dengan Adat Kebiasaan (s z.q)

Adat kebiasasaan menduduki kedudukan yang sangat istimewa di dalam

kehidupan manusia. Karena dengan adat kebiasaan akan banyak menghemat kekuatan

 bid, h. 631.



manusia, disebabkan oleh kebiasaan yang sudah melekat dan menjadi sebuah kekuatan
yang dapat digunakan untuk beribadah, bekerja dan melaksanakan aktivitas lainnya.

Agama Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salah satu tehnik
pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa
dapat menunaikan kebiasaan-kebiasan itu tanpa terlalu bersusah-payah, dan kehilangan
banyak tenaga, serta tanpa menemukan banyak kesulitan.®

Di dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, pengarang mengutip perkataan imam
Al-Gazali yang sangat menekankan pentingnya pendidikan melalui pembiasaan-
pembiasaan berbuat baik. Sebagaimana perkataan Al-Gazali dalam Kkitab lhya

Ulumuddin, yaitu:
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Pembiasaan-pembiasaan yang ditanamkan oleh pendidik terhadap anak didik,
akan membantu proses pembentukan karakter mereka. Jika orang tua maupun pendidik
mampu membiasakan anak didik mereka dengan hal-hal yang baik, maka ketika mereka

sudah menginjak usia dewasa akan mudah untuk melaksanakannya. Begitu pula

sebaliknya jika pendidik membiarkan anak didik mereka tenggelam dalam kesenangan-

% Salman Harun, Op.cit, h. 363.

% Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 640.



kesenangan yang tak bermanfaat, maka hal tersebut akan menjadi kebiasaan buruk yang
akan senatiasa dikerjakan oleh anak.

3) Pendidikan Dengan Nasehat (s 2.21)

Diantara metode pendidikan yang masyhur sejak berabad-abad yang silam
adalah metode pemberian nasehat. Anak didik kadang-kadang lebih senang
mendengarkan atau memperhatikan nasehat orang-orang yang ia cintai dan ia jadikan
tempat mengadukan segala permasalahannya. Dalam situasi demikian pelajaran atau
nasehat akan benar-benar mempunyai pengaruh yang mendalam pada anak didik.*’

Menurut hemat pengarang kitab, metode pendidikan keimanan melalui nasehat
yang pantas digunakan oleh pendidik adalah apa yang terkandung di dalam Al-Qur an.
Sebagaimana yang dikutip oleh pengarang dari surah Lukman ayat 13-17 yang

berbunyi:
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" Muhammad Fadlil Al-Jamali, Konsep Pendidikan Qur ani, (Solo: Ramadhani, 1993), h. 130.



Pada dasarnya pendidikan anak itu merupakan tanggung jawab orang tua.
Hanya karena keterbatasan kemampuan orang tua, maka perlu adanya bantuan dari
orang yang mampu dan mau membantu orang tua dalam pendidikan anak-anaknya,
terutama di dalam mengajarkan berbagai ilmu dan keterampilan yang selalu
berkembang serta dituntut pengembangannya bagi kehidupan manusia.

Nasehat Lugman terhadap anaknya sebagaimana terdapat pada ayat di atas, yaitu
surah Lugman ayat 13-17, mencerminkan pendidikan yang harus dilaksanakan oleh
orang tua terhadap anaknya, mencakup antara lain pembinaan iman dan tauhid, akhlak
dan juga ibadah. Dalam surah Lugman ayat ke 13 telihat bahwa Lugman menggunakan
kata-kata pencegahan dalam menasehati anaknya agar ia tidak mensekutukan Allah, dan
pada ayat yang lain Lugman menasehati anaknya dengan kata-kata perintah agar mereka
melaksanakan shalat.*®

4) Pendidikan Dengan Perhatian dan Pengawasan (az-su =)

Menurut pengarang kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, pendidikan dengan

perhatian dan pengawasan itu ialah:
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Jadi berdasarkan konsep tersebut, setiap pendidik berkewajiban memperhatikan

perkembangan anak didiknya secara keseluruhan. Bukan hanya memperhatikan

% Jalaluddin Rakmat dan Muhtar Ganda Atmaja, Op.cit, h. 58.

% Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit, h. 691.



kebutuhan fisik belaka, akan tetapi juga memperhatikan asfek perkembangan moral,
sosial, serta intelektual anak. Agar nantinya anak tidak mengerjakan hal-hal yang

dilarang oleh agama. Dalam surah At-Tahrim ayat 56 Allah berfirman, yaitu:
OpanY 3l BIE 100 Legle 5ty ol asgis U oSlaly oSl 158 19l o) LT L
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Dari pengertian ayat di atas, jelaslah bahwa tugas utama pendidik atau pun orang

tua ialah memelihara anak-anaknya dari kelalaian-kelalaian yang mengakibatkan

mereka ingkar terhadap Allah. Dengan jalan senantiasa memperhatikan dan mengawasi

perkembangan anak, dan selalu mengarahkan mereka untuk melakukan kegiatan yang
fositip dan sesuai dengan tuntunan agama.

5) Pendidikan Dengan Memberikan Hukuman (zsz w.)

Bila pendidikan melalui keteladanan tidak mampu memberi bekas, dan begitu
juga dengan nasehat, maka pada waktu itu perlu diadakan tindakan tegas yang dapat
meletakkan persoalaan itu dengan benar dan sesuai dengan koridor agama. Tindakan
tegas itu adalah berupa pemberian hukuman, akan tetapi kecenderungan-kecenderungan
pendidikan modern sekarang memandang tabu hukuman itu, dan menganggap hal
tersebut tidak layak lagi untuk digunakan. Hukuman sesungguhnya tidaklah mutlak
diperlukan, apabila dengan teladan dan nasehat saja sudah cukup, tidak perlu lagi

hukuman baginya.'%

190 salman Harun, Op.cit, h. 341.



Dalam hal ini pengarang kitab mengutip sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh

Abu Daud dan Hakim yang berbunyi:
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Dari keterangan Hadist tersebut, sangat jelas sekali terlihat bahhwa Nabi
Muhammad Saw sendiri menganjurkan kepada orang tua untuk memberikan hukuman
berupa pukulan kepada anak-anak apabila mereka meninggalkan shalat.

Menurut pengarang kitab, dengan memberikan hukuman, anak akan jera, dan
berhenti dari berprilaku buruk. la akan mempunyai perasaan dan kepekaan yang akan
menolak mengikuti hawa nafsunya untuk mengerjakan hal-hal yang diharamkan. Tanpa
adanya hukuman anak-anak akan terus menerus berkubang pada kenistaan, kemunkaran

dan kerusakan.'%

10 Abdullah Nasih Ulwan, Op.cit, h. 724.

192 jamaludin Miri, Op.cit, h. 182.



